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ABSTRAK 

 

PENGARUH METODE THINK PAIR SHARE TERHADAP HASIL BELAJAR 

IPA SISWA SEKOLAH DASAR TAHUN PELAJARAN 2018/2019.  

(STUDI DI SD GUGUS II KECAMATAN CAKRANEGARA) 

Oleh: 

Siti Hartina, H. Sudirman , Abdul Kadir Jaelani. 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Jurusan Ilmu Pendidikan, FKIP Universitas Mataram 

Email: sitihartina687@gmail.com, - , Jhelan2013@gmail.com  

 

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaruh 

metode think pair share terhadap hasil belajar IPAsiswa sekolah dasar 

tahun pelajaran 2018/2019(studi di SD gugus II kecamatan  

cakranegara). Pennelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

eksperimen, jenis Quasi Eksperimental Design tipe Non Equivalent 

Control Grup Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas V SDN Gugus II Kecamatan Cakranegara yang 

berjumlah 194 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah nonprobability sampling jenis purposive sampling. Sampelnya 

adalah siswa kelas V SDN 15 Cakranegara yang berjumlah 45 siswa 

yang terbagi dalam dua kelas yaitu kelas VA yang berjumlah 22 

siswaa sebagai kelas eksperimen dan kelas VB yang berjumlah 23 

siswa sebagai kelas kontrol.Teknik pengumpulan data menggunakan 

metode tes untuk memperoleh data hasil belajar IPA dan metode 

observasi untuk memperoleh data penerapan metode Think Pair 

Share. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t-test polled 

varian. Sebelum melakukan uji hipotesis, data yang diperoleh 

terlebih dahulu di uji normalitas dan homogenitas data. Setelah 

dilakukann analisis, diperoleh hasil thitung 2,672 sedangkan ttabel2,017 

pada taraf signifikansi 5% yang berarti bahwa terdapat pengaruh 

metode think pair share terhadap hasil belajar ipa siswa sekolah dasar 

tahun pelajaran 2018/2019. Dengan hasil penghitungan koefisien 

determinansi yang menunjukkan bahwa konstribusi metode Think 

Pair Share dalam mempengaruhi hasil belajar IPA siswa kelas V 

sebesar 14,3%. 

Kata Kunci: Metode Think Pir Share, Hasil Belajar IPA 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF THINK PAIR SHARE METHOD ON THE RESULTS OF 

BASIC STUDY LEARNING OF SCHOOL SCHOOL STUDENTS IN 

2018/2019. 

(STUDY IN SD GUGUS II KECAMATAN CAKRANEGARA) 

By: 

Siti Hartina, H. Sudirman, Abdul Kadir Jaelani. 

Primary School Teacher Education Study Program 

Department of Education, FKIP, University of Mataram 

Email: sitihartina687@gmail.com, - , Jhelan2013@gmail.com  

 

This study aims to determine the effect of the effect of the Think 

Pair Share method on the natural science learning outcomes of 

elementary school students in the 2018/2019 academic year (study at 

SD cluster II in the district of cakranegara). This study uses 

experimental quantitative methods, a type of Quasi Experimental 

Design type Non Equivalent Control Design Group. The population in 

this study were all fifth grade students of SDN Gugus II, Cakranegara 

Subdistrict totaling 194 students. The sampling technique used was the 

nonprobability sampling type of purposive sampling. The sample is the 

fifth grade students of SDN 15 Cakranegara, amounting to 45 students 

which are divided into two classes, namely the VA class which amounts 

to 22 students as the experimental class and VB class which amounts to 

23 students as the control class. Data collection techniques use test 

methods to obtain science learning outcomes data and observation 

methods to obtain data on the application of the Think Pair Share 

method. Hypothesis testing in this study uses a variant t-test polled test. 

Before conducting a hypothesis test, data obtained first is tested for 

normality and homogeneity of data. After the analysis, the results of 

tcount 2.672 were obtained while t table 2.017 at the significance level 

of 5%, which means that there is an influence of the think pair method 

on the student learning outcomes of elementary school students in the 

2018/2019 academic year. With the results of the calculation of the 

determinant coefficient which shows that the contribution of the Think 

Pair Share method in influencing the science learning outcomes of class 

V students is 14.3%. 

 

  Keywords: Think Pir Share Method, Science Learning Outcomes 
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A. PENDAHULUAN 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting 

bagi pembangunan di segala aspek kehidupan manusia. Peningkatan kualitas 

pendidikan dicerminkan oleh hasil belajar siswa, sedangkan keberhasilan atau 

hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kualitas pendidikan yang bagus. 

Keberhasilan untuk meningkatkan mutu pendidikan perlu adanya pengembangan 

dan pembaharuan bidang pendidikan anatara lain adalah pembaharuan model dan 

metode pembelajaran. Model dan metode pembelajaran tersebut hendaknya 

mendukung tercapainya pengajaran yaitu agar siswa dapat berpikir aktif dan 

diberi kesempatan untuk mencoba dalam berbagai kegiatan belajar. Inti kegiatan 

dari pembelajaran adalah proses pembelajaran.  

Pendidikan IPA sebagai salah satu aspek pendidikan memiliki peran 

penting dalam peningkatan mutu pendidikan, khususnya di dalam menghasilkan 

sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu manusia mampu berpikir kritis, 

kreatif, mampu dalam mengambil keputusan, dan mampu memecahkan masalah 

serta mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan untuk kesejahteraan umat 

manusia.  Pendidikan IPA menggunakan IPA sebagai alat untuk mencapai tujuan 

pendidikan pada umumnya, dan tujuan pendidikan IPA pada khususnya.  

Idealnya, pembelajaran IPA yang menarik bukan hanya pengetahuan 

berupa fakta, konsep dan teori yang diberikan begitu saja kepada siswa, namun 

lebih dari itu pembelajaran tersebut haruslah bermakna, menantang dan 

merangsang keingintahuan siswa terhadap lingkungan sekitar secara logis, kritis 

dan kreatif. Namun kenyataannya, pembelajaran IPA yang terjadi saat ini adalah 

kecenderungan siswa hanya mempelajari IPA sebagai produk yakni lebih 

mementingkan pada penghafalan konsep atau teori dan bukan pemahaman, hal 

ini dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran yang lebih banyak menggunakan 

metode ceramah. Hal tersebut akan berdampak pada rendahnya hasil belajar 

siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di beberapa  SD yang 

terdapat GugusII Kecamatan Cakranegara padasiswa kelas V, diketahui 

bahwaterdapat permasalahan-permasalahan yang terjadi dikelas selama proses 

pembelajaran berlangsung sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar yang di 

peroleh siswa khususnya pada mata pelajaran IPA yang masih tergolong rendah 

yaitu dengan nilai rata – rata 60 sampai 64 pada MID semester ganjil yang masih 

di bawah KKM.Beberapa permasalahan yang diidentifikasi sebagai penyebab 

rendahnya hasil belajar IPA siswa, yaitu di dalam proses pembelajaran masih 

kurang adanya keragaman metode dan pola belajar siswa di kelas masih 
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didominasi oleh metode ceramah yang sesekali guru memberikan pertanyaan 

kepada siswa. Selain itu, siswa jarang diberikan belajar secara berkelompok dan 

melakukan diskusi kelas. Mereka cenderung belajar sendiri tanpa adanya tukar 

informasi dengan siswa lainnya. sehingga interaksi dan komunikasi siswa di 

kelas belum berlangsung secara optimal. Selain itu, konsentrasi siswa ketika 

mengikuti pembelajaran tidak bertahan lama, karena siswa cenderung sibuk 

sendiri dan bercanda dengan teman sebangkunya ketika guru menjelaskan materi 

pelajaran. Jika hal-hal seperti ini terus dibiarkan begitu saja, maka sudah tentu 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan tidak akan tercapai secara optimal. Untuk 

mengatasi permasalahan ini, maka perlu adanya upaya perbaikan proses 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan minat, motivasi, dan aktivitas belajar 

siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Ada begitu banyak metode yang dapat di gunakan untuk meningkatkan 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah metode Think 

Pair Share. Think Pair Share(TPS) memiliki prosedur secara eksplisit yaitu 

memberikan siswa lebih banyak waktu untuk berpikir, menjawab, dan saling 

membantu satu sama lain, serta mengaktifkan siswa dalam proses diskusi, 

sehingga diharapkan siswa dapat saling bekerja sama dalam satu kelompok dan 

dapat membentuk karakter siswa terutama dalam disiplin dan tanggung jawab 

terhadap tugas-tugas yang menjadi bagiannya.Ciri utama pada metode Think-

Pair-Share adalah tiga langkah utamanya yang dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran yaitu langkah  Think  (berpikir secara individual), Pair 

(berpasangan dengan teman sebangku), dan Share (berbagi jawaban dengan 

pasangan lain atau seluruh kelas). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengetahui pengaruh metode 

Think Pair Share terhadap hasil belajar IPA, oleh sebab itu perlu dilakukan 

penelitian mengenai “Pengaruh Metode Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar 

IPA Siswa Sekolah Dasar Tahun Pelajaran 2018/2019 (Studi di SD gugus II 

Kecamatan  Cakranegara)”. 

 

B. Tinjauan Pustaka  

Teori yang relevan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil Belajar IPA 

Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, 

baik yang menyangkut aspek kognitf, afektif, dan psikomotor sebagai hasil 

dari kegiatan belajar, Susanto, (2013 : 5).Hasil belajar juga merupakan 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalalui kegiatan belajar. Karena 
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belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk 

memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetapHasil 

belajar dalam penelitian ini difokuskan pada aspek kognitif dan digunakan 

untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi atau bahan ajar yang 

telah diajarkan yang diukur menggunakan tes. 

Pembelajarn IPA merupakan pembelajaran berdasarkan pada prinsip-

prinsip, proses yang mana dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa terhadap 

konsep-konsep IPA. Oleh karena itu, pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

dilakukan dengan penyelidikan sederhana dan bukan hafalan terhadap 

kumpulan konsep IPA. Dengan kegiatan-kegiatan tersebut pembelajaran IPA 

akan mendapat pengalaman langsung melalui pengamatan, diskusi, dan 

penyelidikan sederhana. Pembelajaran yang demikian dapat menumbuhkan 

sikap ilmiah siswa yang diindikasikan dengan merumuskan masalah, menarik 

kesimpulan, sehingga mampu berpikir kritis melalui pembelajaran IPA. 

2. Metode Think Pair Share 

Metode pembelajaranThink Pair Share merupakan metode yang 

sederhana dengan banyak keuntungan karena dapat meningkatkan partisipasi 

siswa dan pembentukan pengetahuan oleh siswa.Menurut Huda, (2016 : 206) 

Think Pair Shre merupakan metode pembelajaran yang memperkenalkan 

gagasan tentang waktu „tunggu atau berpikir‟ (wite or think time) pada elemen 

interaksi pembelajaran kooperatif yang saat ini menjadi salah satu faktor 

ampuh dalam meningkatkan respon siswa terhadap pertanyaan.  

Menurut Budiyanto (2016 : 93) langkah-langkah metode pembelajaran 

Think Pair Share adalah  sebagai berikut : 

1) Guru menyampaian inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai. 

2) Siswa diminta untuk berfikir tentang materi/permasalahan yang 

disampaikan guru. 

3) Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 

orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing. 

4) Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan 

hasil diskusinya. 

5) Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada 

pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan 

para siswa. 
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Berdasarkan uraian pada konsep teori dan kerangka berpikir di atas 

maka dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Ada Pengaruh Metode Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar IPA 

Siswa Sekolah Dasar Tahun Pelajaran 2018/2019 (Studi di SD gugus 

II Kecamatan  Cakranegara). 

 

C. Metodelogi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain Quasi 

Experimental Designdengan pola Nonequivalent Control Group Design. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode think pair share 

terhadaphasil belajar IPA  siswa Sekolah Dasar tahun pelajaran 2018/2019 (Studi 

di SD gugus II kecamatan cakranegara). 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 juli sampai 4 agustus 2018, 

semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas V di SDN Gugus II Kecamatan Cakranegara yang berjumlah 

194 siswa. Adapun teknik pengambilan sampel yang di gunakan pada penelitian 

ini adalah nonprobability sampling jenis purposive sampling, sehingga yang 

menjadi sampelyakni siswa kelas V di SDN 15 Cakranegara  yang berjumlah 44 

orang siswa, terdiri dari kelas V-A berjumah 22 orang dan kelas V-B berjumlah 

23 orang yang nantinya akan di jadikan peneliti sebagai kelas kontrol dan 

eksperimen  

Dalam penelitian ini data yang akan dikumpulkan yaitu data kuantitatif 

meliputi data hasilbelajar matematika berupa nilai. Adapun metode pengumpulan 

data dalam melaksanakanpenelitian ini adalah: (a) Tes, tes yang digunakan 

adalah tes kognitif berupa pilihan ganda yang terdiri dari 20 soal. Tes ini 

digunakan untuk mengetahui hasil belajar IPA siswa. (b) Observasi, untuk 

mengetahui pelaksanaan metode think pair share pada kelas eksperimen. Adapun 

uji instrumen penelitian yang digunakan untuk menguji kelayakan tes yang 

digunakan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa, yaitu: 

1. Uji Validitas (r product moment) 

rxy = 
      –     (  )

√(      (  )   *      (  ) + 
       (Widoyoko, 2009: 137) 

 

Nilai     kemudian dikonsultasikan dengan tabel r-product moment 

dengan taraf signifikan 5%, sehingga ada dua kemungkinan yang terjadi 
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yaitu: Jika    >       , maka item dikatakan valid. Dan jika    <       , maka 

item dikatakan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas (Spearman Brown) 

    
       

     
   (Sugiyono 2017:190) 

Nilai    kemudian dikonsultasikan dengan        dengan taraf 

siginifikan (a) = 0.05 serta dengan derajat kebebasan (dk) = n – 2.Jika  

         , maka soal tersebut dikatakan reliabel.Jika           , maka soal 

tersebut dikatakan tidak reliabel. 

 

Adapaun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis statistik parametrik yang mana analisis ini dipergunakan oleh 

peneliti untuk memberikan interpretasi mengenai data dan menarik kesimpulan 

dari data yang dihasilkan.  Adapun analisis data yang akan digunakan adalah uji t 

pollad varians yang merupakan pengujian hipotesis yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi sebelum uji t dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui kondisi data apakah 

berdistrisbusi normal atau tidak. Pengujian dapat dilakukan dengan rumus 

Chi-Square, kriteria pengujian jika signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 

data dikatakan terdistribusi normal.Rumus uji statistik Chi-Square sebagai 

berikut : 

(x
2
) = ∑

(     )
  

  
  

Jika x hitung <x tabel, maka data berdistribusi normal 

Jika x hitung >x tabel, maka data tidak berdistribusi normal 

 

2. Uji Homogenitas Data (Uji F) 

F = 
               

               
     (Sugiyono, 2017: 275) 

 

Jika F hitung < F tabel, maka data homogen 

Jika F hitung > F tabel, maka data tidak homogen 

 

 

 

 

 



10 

 

3. Uji Hipotesis Data 

t = 
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

√
(     )   

   (     )    
 

         
(
 

  
  

 

  
)

   

Jika thitung ≥ ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Jika thitung <ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

 

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian Tes Hasil Belajar Siswa 

a. Uji Normalitas 

Tabel  Uji Normalitas Data Pre-test Hasil Belajar Siswa 

Kelas   N χ
2
hitung χ

2
tabel Distribusi 

Eksperimen 22 10,48 11,070 Normal 

Kontrol 23 8,88 11,070 Normal 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui bahwa nilai pretest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi normal, dimana χ
2
hitung < 

χ
2
tabel  pada masing-masing kelas. 

 
 

b. Uji Homogenitas 

a) Uji Homogenitas Pre-test 

     Tabel 4.5 Uji Homogenitas Data Pre-test Hasil Belajar IPA  

Data 
Kelas 

Eksperimen (VA) Kontrol (VB) 

Standar Deviasi 
(SD) 

6,46 7,99 

Varian (S
2
) 41,78 63,85 

N 22 23 

Df 21 22 

Fhitung 1,52 

Ftabel 2,07 

Kesimpulan  Fhitung < Ftabel = Homogen 

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas diketahui bahwa kriteria menunjukkan 

Fhitung < Ftabel dengan nilai Fhitung sebesar 1,52 dan Ftabel sebesar 2,07 pada 

taraf signifikansi 5%. Sehingga hasil belajar IPA siswa bersifat homogen, 
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yang berarti kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan kontrol 

memiliki kesamaan. 

 

b) Uji Homogenitas Data Post-test 

  Tabel 4.6 Uji Homogenitas Data Post-test Hasil Belajar IPA  

Data 
Kelas 

Eksperimen (VA) Kontrol (VB) 

Standar Deviasi 

(SD) 

6,36 8,05 

Varian (S
2
) 40,84 64,96 

N 22 23 

Df 21 22 

Fhitung 1,59 

Ftabel 2,07 

Kesimpulan  Fhitung < Ftabel = Homogen 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas diketahui bahwa kriteria 

menunjukkan Fhitung < Ftabel dengan nilai Fhitung sebesar 1,59 dan Ftabel 

sebesar 2,07 pada taraf signifikansi 5%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data post-test hasil belajar IPA siswa bersifat homogen. 

c. Uji Hipotesis 

Tabel Hasil Uji t Post-test Kelompok Eksperimen dan  

Kelompok Kontrol 

Data 

Kelas 

Eksperimen(V

A) 

Kontrol (VB) 

Rata-rata 79,09 73,26 

Varian 40,84 64,96 

N 22 23 

Dk 43 

thitung 2,672 

ttabel 2,017 

Kesimpulan thitung> ttabel Ha diterima 

Koefisien Determinansi 14,3% 
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai thitug > ttabel yaitu 2,672 
> 2,017. Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis yaitu apabila diperoleh 

hasil thitug > ttabel maka hal tersebut menujukkan bahwa ada pengaruh 

penerapan metode Think Pair Share terhadap hasil belajar siswa Sekolah 

Dasar Tahun Pelajaran 2018/2019 (Studi di SD Gugus II Kecamatan 

Caranegara). Dimana pengaruh metode Think Pair Share terhadap hasil 

belajar IPA siswa sebesar 14,3%. 

2.  Pembahasan 

Merujuk hasil perhitungan uji hipotesis tersebut, dapat diartikan bahwa 
metode pembelajaran Think Pair Share ini berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar IPA siswa kelas V. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa proses belajar mengajar IPA pada materi penyesuaian diri 

hewan terhadap lingkungannya dengan menerapkan metode Think Pair Share 

dapat memotivasi peserta didik untuk lebih fokus dan aktif mengikuti kegiatan 

belajar mengajar di dalam kelas. Suasana kelas menjadi lebih hidup dan 

peserta didik menjadi lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar yang diperoleh 

peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Huda, (2016: 206) yang 

megemukakan beberapa manfaat metode Think Pair Share antara lain adalah: 

1) memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerjasama dengan orang 

lain; 2) mengoptimalkan partisipasi siswa; dan 3) memberi kesemptan kepada 

siswa untuk menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain. Skill-skill 

yang umumnya dibutuhkan dalam metode ini adalah sharing informasi, 

bertanya, meringkas gagasan orang lain, dan paraphrasing. 

E. Simpulan Dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis t-hitug ditemukan hasil bahwa variasi yang 

terjadi pada hasil belajar siswa di sebabkan oleh metode Think Pair Share. hal ini 

dibuktikan dengan nilai thitung  yaitu 2,67279 > ttabel yaitu 2,01785 dengan taraf 

signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh metode Think 

Pair Share terhadap hasil belajar IPA siswa sekolah dasar di Gugus II 

Kecamatan Cakranegara tahun pelajaran 2018/2019. Dengan konstribusi metode 

Think Pair Share dalam mempengaruhi hasil Belajar IPA siswa sebesar 14,3%. 

Hal tersebut dapat dibuktikan dari data hasil belajar siswa kelas eksperimen 

sebelum diberikan perlakuan (pre-test) dengan nilai rata-rata adalah 59,77 dan 

setelah berikan perlakuan (post-test) dengan nilai rata-ratanya adalah 79,09, 

sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata pre-test yaitu 58,69 dan nilai 

rata-rata post-test  73,26. Hal tersebut disebabkan karena siswa yang diberikan 

perlakuan penerapan metode Think Pair Share menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, karena terlibatnya siswa dalam proses pembelajaran, siswa 
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menjadi lebih mudah dalam memahami konsep materi, yaitu penyesuaian diri 

hewan terhadap lingkungannya. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukaan di atas, peneliti 

menyampaikan saran-saran sebagai berikut; (a) Guru hendaknya harus 

melakukan evaluasi dan peningkatan kualitas pembelajaran dengan metode 

pembelajaran yang lebih bervariasi dan inovatif (tidak hanya metode cermah, 

diskusi, da tanya jawab) agar materi dapat tersampaikan secara maksimal 

terutama pada mata pelajaran IPA atau mata pelajaran lainnya yg memiliki 

cakupann materi yang banyak. Proses pembelajaran IPA hendaknya dapat 

disampaikan secara masimal dan melibatkan siswa secara aktif dengan berbagai 

metode yang sesuai. Hal ini untuk menumbuhkan motivasi siswa dalam proses 

pembelajaran, (b) Bagi siswa dengan penerapa metode Think Pair Share dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis, menigkatkan erjasama 

antar siswa lain, melatih siswa untuk lebih berani untuk bertanya atau menyataan 

pemdapat tanpa harus merasa takut salah dan meningkatkan daya tarik siswa 

terhadap pembelajaran IPA, (c) Bagi kepala sekolah hendaknya memberi 

kesempatan seluas-luasnya kepada guru utuk berinovasi dan berkreativitas dalam 

melaksanakan pembelajaran, misalnya dengan menggunakan metode Think Pair 

Share sehingga guru dapat berkonstribusi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah. 
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